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di sana. Tujuannya, selain menengok Asifa, juga ingin bertemu 


Tari. 


Tanya Adam, dengan nada memohon. 


dam datang ke rumah sakit, ada Cantika, dan Tari 


"Bagaimana keadaanmu, Asifa?" 
"Alhamdulillah, aku sudah merasa lebih baik." 
"Syukurlah, aku ingin bicara dengan Amma dulu ya." 


"Iya, Bang." 
Adam menatap Tari yang duduk di sofa dengan Cantika. 
"Amma.... " 

"Ya," Tari mendongakan wajah untuk menatap Adam. 


"Aku ingin bicara dengan Amna, berdua saja, bisakah?" 


"Ya, bisa. Kita bicara di luar ya. Cantika, Amma ke lua 


dulu." 
"Ya, Amma." 
"Aku keluar dulu, Kak," pamit Adam pada Cantika. 
"Iya," Cantika menganggukan kepala. 


Tari ke luar bersama Adam, diikuti tatapan Cantika, dan 
Asifa. Asifa yakin, apa yang akan dibicarakan Adam pada Tari, 
pasti ada hubungan dengan dirinya. 

Tari duduk di kursi, Adam duduk berjarak satu kursi dari 
Tari. 

Adam terdiam, tidak tahu harus memulai bicara 
darimana. 

"Apa yang ingin kamu bicarakan, Adam?" Akhirnya, 
Tari lebih dulu yang angkat bicara. 

"Mengenai pernikahan Aska, dan Asifa. Aku mohon 
pada Amma, biarkan mereka bercerai. Aku sangat mencintai 
Asifa, Amma." 

"Apa Asifa juga mencintaimu?" Tari menoleh, ditatap 
pria muda di sampingnya. Adam juga menatap Tari. 
| "Bukankan cinta bisa datang kemudian. Aku akan 
berjuang, dan berusaha untuk membuat Asifa bahagia." 


"Bukannya aku tidak percaya padamu, Adam. Tapi, aku 


tidak ingin ada perceraian di dalam keluargaku," Tari menatap 
lurus kedepan, dihelanya napas dengan perlahan. 
"Ini tidak adil buat Asifa, Amma." 


d 


"Tidak adil bagaimana? Apa menurutmu adil baginya, 
menikahkan dia denganmu, sedangkan dia saja tidak 
mencintaimu?" 

Adam terdiam, tapi ia belum menyerah. 

"Sebaiknya kita tanyakan saja pada Asifa, Amma. 
Apa yang dia pilih. Menikah denganku, atau meneruskan 
pernikahannya dengan Aska." 

"Boleh saja, tapi bukan sekarang waktunya, Adam. Asifa 
sedang sakit. Dokter mengatakan, kalau ia sedang memiliki 
beban pikiran, yang membuat tubuhnya drop. Jadi, aku minta, 
agar kamu mau bersabar menunggu dia benar-benar sembuh. 
Kamu mau menunggukan?" 

Adam menundukan kepala, ia tidak bisa menolak 
keinginan ibu mertua kakaknya ini. Apa yang dikatakan Tari 
memang benar. 

"Jika Asifa memang jodohmu, dia pasti akan menjadi 
milikmu, seberat apapun rintangan yang menghalangi. Tapi, 
sekuat apapun kamu berusaha, jika dia memang bukan 
jodohmu, maka dia tidak akan pernah kamu miliki. Kamu 
harus percaya itu, Adam." 

"Iya, Amma." 

"Aku rasa, tidak ada lagi yang harus kita bicarakan, 
bukan. Aku berharap, apa yang terjadi saat ini, tidak akan 


mempengaruhi hubungan keluarga kita." Tari berdiri dari 


A 
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duduknya. Adam ikut berdiri juga. 

"Masuklah, kalau kamu masih ingin bicara dengan 
Asifa." 

"Iya, Amma." 

Tari masuk ke ruangan diikuti Adam. 

"Cantika, ke luar sebentar, biarkan mereka berdua 
bicara." 

"Iya, Amma." Cantika ke luar bersama Tari, tinggal 
Asifa, dan Adam. 

Adam duduk di kursi di dekat ranjang. Kesunyian 


terjadi, karena mereka hanya saling diam. Adam menarik 
napas panjang, lalu ia hembuskan dengan perlahan. 


"Aku mencintaimu, Asifa.... " ucapan Adam bagai 
sebuah erang kesakitan. 
"Maafkan aku, Bang. Aku mohon pada Abang, jangan 
menyalahkan Bang Aska dalam hal ini." Asifa menatap mata 
Adam. Pandangan mereka bertemu, sorot mata mereka sama- 
sama menyimpan luka. | 
"Bang Aska tidak salah, dia hanya ingin membantu 1 
memenuhi keinginan terakhir kakekku," Asifa menghapus air 
mata yang mengalir di sudut matanya. >N 
"Kami memang menikah, Bang. Tapi, kami bukan suami 
istri, tidak pernah terjadi sesuatu di antara kami. Bang Aska 


adalah kakakku, aku adiknya, hubungan kami masih sama.... " 


B 
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Asifa mulai terisak, rasa perih dihatinya terasa lagi. Dipejamkan 
mata sesaat, lalu perlahan ia buka lagi, dan membiarkan air 
mata menganak sungai di sudut matanya. 

"Karena itu, aku menerima lamaran Abang. Karena 
pernikahan kami hanya untuk menyenangkan hati kakekku 
saja. Abang tidak boleh marah, dan membenci Bang Aska. Apa 
lagi sampai menyakitinya. Dia tidak salah, aku yang salah, 
karena besedia menuruti keinginan Kakek, dan menarik Bang 
Aska dalam masalah ini." Panjang lebar Asifa bicara, meski 
kadang tersendat, karena sambil terisak. 

Adam hanya diam, permintaan Asifa sudah terlambat. Ia 
sudah meninju wajah Aska, dengan emosi di puncak kepala. 

"Niatku tidak berubah, Asifa. Aku tetap ingin kamu 
menjadi istriku. Perasaanku masih sama, aku mencintaimu." 

Asifa kembali memejamkan mata, dipijit keningnya 
yang terasa berdenyut. Ungkapan hati Adam, membuatnya 
kembali merasa tertekan, membuatnya dilema. Di satu sisi, 
ia ingin meneruskan hubungan dengan Adam, meski hatinya 
belum bisa menerima Adam. Tapi, sisi lain hatinya, merasa 
tak mampu menolak permintaan nini, agar meneruskan 
pernikahannya dengan Aska. Dan, meminta mereka, menjalani 
rumah tangga sebagai mana seharusnya. 

"Sifa..." 


"Bisa kita lanjutkan nanti saja pembicaraan ini, Bang?" 
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Aku akan pergi sekarang. Aku akan menunggu kamu siap 
untuk mengambil keputusan." 

Adam berdiri dari kursi, ditatap lekat wajah Asifa. Ia 
hanya bisa menatap, tidak berani untuk menyentuh. Meski 
| keinginan untuk menyentuh Asifa begitu kuat. 

"Aku pergi, ya. Assalamuallaikum." 
"Walaikum salam." 


WEW 


N 
Tari, dan Cantika masih di rumah sakit. Menunggu Aska 
menggantikan mereka menjaga Asifa. 
2 “Assalamuallaikum,” Aska membuka pintu kamar. 
“Walaikum salam,” semua mata menatap ke pintu yang 
terbuka. 
“Aska! Astaghfirullah hal adzim, wajahmu kenapa?” 


Cantika, dan Tari sampai terjengkit bangun dari duduk mereka, 
karena melihat wajah Aska yang lebam. 

Asifa juga berusaha bangun dari berbaringnya. Hatinya 
langsung berkata, kalau Adam yang sudah memukul wajah 
Aska. 

Cantika meraba sudut bibir Aska yang terlihat pecah, 
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“Siapa yang melakukan ini!?” Seru Cantika dengan 
berlinang air mata. Cantika merasa sakit hati, putra yang sudah 
1a kandung, lahirkan, besarkan, dan berusaha ia didik dengan 
benar, ada yang menyakiti. 

“Amma, aku laki-laki, tidak perlu.... “ 

“Diam! Katakan siapa yang memukulmu, Amma akan 
hajar dia, akan Amma buat dia sepuluh kali lebih sakit dari 
yang ia lakukan padamu!” 

Aska diam, ditatap wajah Ammanya yang merah 
menahan amarah. 

“Jawab, Aska! Siapa dia!?” 

“Aku bingung, tadi disuruh diam, suruh katakan, 
sekarang diminta menjawab. Yang benar yang mana, Amma?” 
Aska berusaha bercanda untuk mengurangi emosi Cantika. 

“Jangan bercanda! Amma serius, Aska!” 

“Ammaku yang cantik. Aku tidak apa-apa. Kalau aku 
ingin menghindar, atau melawan, pasti aku lakukan. Aku diam, 
karena aku merasa bersalah.” 

“Bersalah apa? Kamu menghamili anak gadis orang? 


Kamu sudah punya istrikan? Kenapa tidak istrimu saja yang 


KS kamu halimi!?” 


“Hamili, Amma.... “ 
“Ya, itu. Jawab, Aska!” 


Spontan wajah Asifa langsung merah mendengar ucapan 
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Cantika. | 
“Cantika sudahlah. Aska, kamu tidak perlu menjelask an 
Nini tahu siapa yang melakukan ini. Kita pulang sekarang ya, 
Cantika.” 
“Tapi, Amma.... “ 
“Nanti Amma jelaskan di rumah. Asifa, nini, dan 
| Ammamu pulang dulu ya. Assalamuallaikum.” 
“Walaikum salam.” 
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“5 tangannya, berusaha menahan keinginan untuk memeluk 


ska menutup pintu ruang perawatan Asifa. 
Didekati Asifa yang tengah menatapnya. Air mata membasahi 


pipi Asifa. 
"Maafkan aku, Bang. Ini semua salahku, aku hanya 


menjadi pembawa masalah dalam keluarga, Abang. Aku.... " 
"Pssst.... " Aska meletakan jari telunjuk di atas bibir 
Asifa. | 
"Tidak ada yang salah, Asifa. Ini sudah takdir yang harus 
kita hadapi dengan lapang dada." 
"Abang... " Asifa menggenggam kedua telapak 


Aska, dan menumpahkan tangisnya di dada Aska. 


"Bantu aku membujuk Nini, agar bersedia merestui 


perpisahan kita," ucap Aska. Asifa menundukan kepala,sair 
mata semakin deras meluncur dari kedua matanya. Diremas 
selimut yang menutupi bagian bawah tubuhnya, untuk 
mengekspresikan kalau ada yang terasa sesak di dalam hatinya. 
Sakit, sakit sekali hati Asifa. Pria yang ia puja, yang ia cinta, 
tidak mengharapkan dirinya. 

"Sifa...." Aska menyentuh lengan Asifa. Asifa mengambil 
bantal, ia tutup wajah dengan bantal, untuk meredam suara 
tangisnya, yang tak mampu lagi ia tahan. 

'"Sifa...." Aska naik ke atas ranjang, ia duduk berhadapan 
dengan Asifa. Diambi bantal dari dekapan Asifa. Ditarik lengan 
Asifa, ia dekap kepala Asifa ke dadanya. 

Tangis Asifa semakin menjadi, ia merasa tidak 
mampu lagi bertahan, untuk menyembunyikan perasaannya. 
Memendam rasa sungguh menyiksa lahir, dan batinnya. 

"Aku tidak tahan lagi, Abang.... " 

Asifa menarik kepalanya dari dada Aska, wajahnya 
mendongak untuk menatap Aska. 

Aska menangkup wajah Asifa. 

"Katakan apa yang ingin kamu katakan, Asifa. Kamu 
bisa berbagi apa saja denganku. Aku siap mendengarkanmu," 
Aska menghapus air mata di kedua pipi Asifa dengan kedua 
jari jempolnya. 


Air mata semakin deras meluncur dari kedua mata Asifa. 
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D | "Sifa, katakan apa yang ingin kamu katakan. Jangan 


A menyiksa diri dengan menyimpannya sendirian." 


"Aki..." 


"Apa kamu ingin mengatakan, siapa sebenarnya pria 


© 
- 
N yang kamu cintai? Katakan saja, jika aku mampu membantumu 
untuk meraih cintanya, akan aku bantu," ucap Aska dengan 

suara bergetar. Ia menahan perih hatinya, saat mengucapkan 

apa yang ia sampaikan pada Asifa. 

N Aska ingin Asifa bahagia, itu saja. Karena Asifa, sudah 

begitu menderita di masa kecilnya. 

"Abang...." 

"Katakan, Sifa. Katakan siapa dia?" 


"Abang.... " 


"Katakan saja, Sifa.... " Aska mengusap pipi Asifa 
lembut. 

"Abang!" | 

"Iya, katakan saja!" 


"Abang orangnya," sahut Asifa dengan wajah yang K 


àl 


langsung tertunduk. 


"Iya, siapa orangnya?" 


"Abang yang aku cinta.... " lirih sekali suara Asifa. 


NS 


yakin dengan pendengarannya. 

"Asifa?" 

Aska menangkup wajah Asifa, di arahkan wajah Asifa ke 
arah wajahnya. Kepala Asifa mengangguk, lalu menggeleng 
kuat. 

"Abang tidak perlu menjawab, aku tahu, Abang 


" 


mencintai or ... hummppp....," mata Asifa membelalak. 


Bibirnya tenggelam dalam pagutan bibir Aska. Asifa berusaha 


melepaskan diri, tapi kemudian ia sadar, status mereka suami 
istri. 
Tidak ada yang bisa melarang Aska untuk menciumnya. 
Perlahan, mata Asifa terpejam, membiarkan Aska membuat 
bengkak bibirnya, karena ciumannya yang luar biasa. Tubuh 
Asifa sampai melentik ke belakang, wajahnya terdongak, 
karena ciuman Aska yang begitu dalam. 
Aska ingin meluapkan rasa bahagia, ingin meluapkan 
keinginan yang selama ini harus ia tahan, tak perduli bibirnya 
terasa perih, karena terluka akibat tinju Adam. | 
Adam, nama itu membuat Aska melepaskan ciumannya. q 
Asifa membuka mata, wajahnya yang merah langsung | 
tertunduk. > 
Aska meraih jemari Asifa, diselipkan jari jemarinya di 
jemari Asifa. 


"Siap untuk mempertahankan cinta kita?" 


B 
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Wajah Asifa terangkat, matanya mengerjap. 

"Abang juga mencintai aku?" 

"Ya Allah, Sifa. Tentu saja aku mencintaimu, kalau aku 
tidak mencintaimu, untuk apa aku menciummu!" 

"Mbak Lula, Mbak Nena?" 

"Lula itu cuma anak tetangga, Nena itu, adik temanku. 
Dia datang, minta di temani untuk menengok suaminya yang 
tertangkap kasus narkoba di sini." 

"Jadi dia bukan calon istri Abang?" 

"Apa pikiran itu yang membuat kamu sakit?" 

"Nggak tahu!" Asifa menundukan wajahnya yang 
memerah. 

"Kok nggak tahu?" Aska mengangkat dagu Asifa dengan 
jemarinya. 

"Aku nggak tahu, Abang!" Asifa membuang tatapannya, 
tidak ingin bertemu pandang dengan Aska. Ia malu mengakui, 
kalau dirinya sudah terbakar api cemburu, karena melihat 
kedekatan Aska, dan Nena. 

"Itu namanya cemburu, Asifa. Kamu cemburu, iyakan?" 
Aska menuntut jawaban, dicubit kedua pipi Asifa gemas. 

"Nggak tahu!" Asifa menepiskan tangan Aska. 

"Ya sudah, tidak apa-apa kalau nggak tahu. Yang 
penting aku tahu, kamu juga mencintaiku. Sudah siap, untuk 


menghadapi Adam?" 
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"Nggak tahu," kepala Asifa menggeleng. Ia benar-benar 
tidak tahu, bagaimana cara menghadapi Adam. Asifa merasa 
bersalah, 1a sudah sempat memberi harapan pada Adam. 

"Aku sudah menunaikan tugasku, menjagamu untuk 
Adam sampai dia kembali. Selama ini, aku berusaha menjaga 
mataku, menjaga sikapku di hadapanmu. Karena terikat 
janjiku itu. Memendam rasa cinta itu tidak enak, Asifa. Tapi, 
aku harus melakukannya." Aska mengecup jemari Asifa yang 
berada di dalam genggamannya. Kepala Asifa tertunduk, ia 
senyum tersipu. Rasa bahagia membuncah di dadanya. 

"Aku tahu kamu tidak mencintai Adam, tapi saat aku 
tahu, kamu jatuh cinta pada pria lain, itu rasanya ... hhhh, 
padahal harusnya aku bisa lapang dada bukan. Karena pada 
akhirnya, aku pikir, Adam juga yang akan memilikimu. Kamu 
tahu, aku ikhlas kalau kamu memang memilih Adam, Sifa." 

"Nggak tahu," Asifa mengangkat kedua bahunya. 

"Kapan kamu mulai merasa jatuh cinta sama aku?" 

"Nggak tahu, lupa." 

"Jangan jawab nggak tahu terus dong." Aska menarik 
puncak hidung Asifa. 

"Aku memang nggak tahu, Abang. Yang pasti, waktu 
kita menikah, aku sudah jatuh cinta sama Abang." 

"Oh, ya. Kalau begitu, kamu senang dong aku nikahi." 

"Nggak tahu." 


i KAN N Ya 


tangannya. 


"Tadi ciuman pertamamu, iyakan?" 


"Ehmn," kepala Asifa mengangguk, wajahnya memerah. 
Dilepas telapak tangan yang menutupi mulutnya. 
"Enak tidak dicium?" i 
"Nggak ta ... hummpp.... " 
Mata Asifa mengerjap-ngerjap, menerima ciuman lagi 
dari Aska. Ditatap wajah Aska yang tengah menciumnya. 
Mata Aska terpejam, Asifa juga akhirnya memejamkan mata. 
Menikmati sentuhan bibir, dan lidah Aska di mulutnya. 


p“ 
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dam tiba kembali di Jakarta, dengan membawa 
perasaan yang gundah gulana. Cerita soal ia memukul Aska, 

2 sudah sampai ke telinga orang tuanya. 
Tari yang menelpon Devita, meski Aska tidak 


mengatakan apa-apa, tapi Tari tahu, kalau Adam yang sudah 
memukul Aska, karena Tari sudah mencari tahu dari orang 
yang ada di ruko Aska. 

| Tari mengatakan pada Devita, ia berharap apa yang 
terjadi tidak akan merenggangkan hubungan dua keluarga. 
Tari berharap, Adam bisa menerima kenyataan, kalau Aska, 
dan Asifa sudah menikah. Aska menikahi Asifa, bukan karena ' 


ingin sengaja menikung Adam, tapi demi untuk memenuhi 


einginan terakhir kakek Asifa. 
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Devita meminta maaf, atas tindakan Adam yang tidak 
bisa mengekang emosinya. Devita memastikan, tidak akan ada 
yang berubah dari hubungan dua keluarga. 

Adam memasuki rumah orang tuanya. 

"Adam, duduk! Abi, dan Ami ingin bicara," ucap Adrian 
dengan nada tegas. 

Adam duduk di hadapan kedua orang tuanya, di ruang 
tengah rumah mereka. 

"Abi, dan Ami sudah tahu apa yang sudah kamu lakukan 
terhadap Aska. Itu memalukan, Adam. Tidak seharusnya kamu 
memukul Aska. Kamu itu sudah dewasa, bukan lagi ABG yang 
baru jatuh cinta. Harusnya, kamu bisa menahan diri." 

"Maafkan aku, Abi." 

"Arka sudah menjelaskan semuanya, bukan. Kalau 
pernikahan Aska, dan Asifa, itu hanya untuk memenuhi 
permintaan terakhir kakek Sifa. Seandainya mereka tidak 
melakukannya, pasti penyesalan yang akan mereka dapatkan, 
karena hal itu memang benar-benar permintaan terakhir kakek 
Sifa." 

"Aku tahu, Abi." 

"Aska tidak bersalah, dia sudah memenuhi janjinya, 
menjaga Asifa untukmu selama kamu di luar negeri. Asifa juga 
tidak bersalah, dia tidak pernah memberi harapan padamu. 


Kamu tidak bisa mengatakan Aska penghianat. Kamu tidak 
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bisa menuntut Asifa untuk setia padamu." Adrian berhenti 
sesaat, untuk menarik napas. 

"Adam, tidak selamanya cinta harus memiliki. Apa lagi 
kalau cinta itu bertepuk sebelah tangan. Kamu yakin, akan 
bisa membuat Asifa bahagia dengan cintamu. Tapi, Allah 
memutuskan, kalau Aska yang terbaik bagi Asifa. Kamu harus 
lapang dada, inilah takdir yang harus kamu terima." Adrian 


kembali menarik napas. 


"Kamu masih muda, Adam. Perempuan di dunia ini 
bukan hanya Asifa seorang. Jangan terpenjara oleh obsesimu 
untuk memiliki Asifa. Buka matamu, dunia ini begitu luas, Abi 
yakin, kamu pasti bisa menemukan cinta sejatimu nanti." 
"Iya, Abi. Maafkan aku, aku menyesal sudah bertindak 
diluar batas. Aku benar-benar menyesal." 
"Kamu harus minta maaf pada Aska. Selama ini dia 
sudah memenuhi janji untuk menjaga Asifa sampai kamu 
kembali. Urusan bagaimana perasaan Asifa kepadamu, itu 
bukan kekuasaannya." | 
"Ya, Abi." 1 
Adam memang sudah berpikir, sepanjang | 
penerbangannya dari Banjarbaru ke Jakarta. Kalau apa yang >~ 
1a lakukan terhadap Aska, memanglah tindakan bodoh yang 
tidak seharusnya ia lakukan. 


Semua yang terjadi tidak direncanakan. Pernikahan 
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bukan karena atas kehendakNya. 


Adam merasa malu pada dirinya sendiri, malu pada Aska, 


malu pada Asifa, malu pada seluruh keluarga. Obsesinya untuk 
memiliki Asifa, sudah membuat ia kehilangan akal sehatnya 


untuk sesaat. | 


RAR i 


Setelah sholat Isya, Adam menelpon Aska. Ia berharap, g 
Aska bisa memaafkan dengan lapang dada. Seperti dirinya, 
yang saat ini mencoba berlapang dada untuk menerima 
kenyataan. 

"Assalmuallaikum." 

"Walaikum salam." 

"Aska...." 

"Adam...." 

"Aku ingin meminta maaf, tolong maafkan aku." 

"Tidak ada yang harus dimaafkan. Kamu tidak salah, 
aku memahami kemarahanmu. Maafkan aku, karena sudah 


membuatmu kecewa." 


Adam menarik napas dalam. 


"Aska, besarnya rasa cintaku pada Asifa, ternyata tidak 


NS 


Allah, merestui dia sebagai jodohku. Aku rasa, Allah lebih 
melihat ketulusanmu dalam menjaganya, sehingga kamulah 
yang terpilih untuk menjadi jodoh Asifa." 

"Jodoh memang rahasia Allah, ini takdir yang tidak bisa 
dibantah." 

"Aku yakin, dan percaya, Asifa akan bahagia bersamamu. 
Aku sudah ikhlas, Aska. Aku ikhlas....," 

"Terima kasih, Adam. Percayalah, Allah sudah 
menyiapkan jodoh yang tidak kalah baik dari Asifa, untukmu." 


"Aamiin, terima kasih Aska. Doaku juga untuk kalian, 
semoga rumah tangga kalian bahagia, aku tunggu kalian 
memberikan aku cucu." 

Aska tergelak mendengar ucapan Adam. Adam juga ikut 
tertawa, meski masih terdengar sumbang, karena luka hati 
yang baru mulai ia coba obati. 

"Kakek, kai, atau opa Adam?" 

"Apa sajalah, toh sama saja. Hhhh, sekali lagi, maafkan 


aku, sampaikan juga maafku pada Asifa, dan seluruh keluarga." 


"Ya, maafkan juga kami, karena sudah membuatmu 1 

kecewa." | 
"Kita mulai semuanya dari awal lagi." XX 
"Ya 8 


"Sampai bertemu lagi, Aska. Assalamuallaikum." 


"Walaikum salam." 
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Asifa sudah diijinkan ke luar dari rumah sakit. Aska, dan 


Asifa masih bersikap biasa saja di hadapan keluarga mereka. 
Mereka tidak menunjukan kalau hubungan mereka sudah 
berubah. 

Aska yang menjemput ke rumah sakit. Duduk di depan, | 
Asifa, dan Aska. Di belakang, Tari, dan Cantika. 


Tari mengamati kedua cucunya, terlihat jelas kalau A 
keduanya seperti salah tingkah. g 

"Aska!" 

"Ya, Nini." 


"Mampir sebentar di toko buah ya, Asma minta dibuatkan 
salad buah." 
"Jangan-jangan hamil lagi dia." 


"Ya biar saja hamil, kan ada suaminya!" sahut Cantika. 


àl 


"Kalian, kapan akan memberi Nini cicit?" 


YA 


"Tanya Asifa saja, Nini. Dia mau tidak hamil anakku?" 


Kebiasaan menggoda Aska sudah kembali, setelah masalah 
dengan Adam, yang sangat membebani perasaannya 


terselesaikan sudah. 


"Asifa?" Tari meminta jawaban dari Asifa. 
"Nggak tahu, Nini." 


"Kok nggak tahu, kamu mau tidak hamil anak Bang a 
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Aska?" Tanya Cantika. 


"Tanya Bang Aska saja," Asifa menundukan kepalanya 


Ia merasa malu membicarakan hal seperti itu. 

"Kok tanya Bang Aska, yang hamilkan nanti kamu," 
goda Tari. 

"Ya, masa aku bisa hamil sendiri, kalau tidak diapa-apain 
sama Bang Aska." 

"Diapa-apain, bagaimana?" Aska semakin giat menggoda 
istrinya. 

"Nggak tahu ah!" Asifa menutup wajah dengan kedua 
telapak tangannya. Membuat Aska, Cantika, dan Tari tertawa. 

Mereka berhenti di toko buah. Tari, dan Cantika 
memilih-milih buah. Asifa, dan Aska hanya memperhatikan 
saja. Seorang ibu seumuran Tari mendekati Asifa, ibu itu sejak 


tadi terlihat terus memperhatikan Asifa, seakan ia mengenal 


Asifa. 


| "Asifa?" 

| Asifa menatap si ibu, 1a merasa tidak kenal dengan ibu 
yang memanggil namanya. 

"Apakah kamu Asifa?" 


29 
Noa siapa?" Asifa balik bertanya. 


Ibu itu membuka tas di tangannya dengan tangan 


gemetar, dan gerakan tergesa, Asifa, dan Aska saling tatap. 


"Lihat, mirip sekali dengan dirimu, bukan?" Wanita tua 


itu menunjukan selembar foto usang. 

"Ini Ibuku, aku punya foto yang sama seperti ini. Nenek 
ini siapa?" Asifa menatap si ibu dengan bingung, karena si ibu 
memiliki foto ibunya. | 

Si ibu tidak menjawab, ia meraih bahu Asifa, lalu 
memeluk Asifa dengan erat. 

"Aku nenekmu, ibumu adalah putriku, dia kabur dari 


rumah dengan bapakmu.... " wanita tua itu terisak, sambi 


memeluk Asifa dengan erat. 
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Tari, dan Cantika mendekat. 


"Ada apa, ya?" Tanya Tari bingung. A 
Wanita tua itu melepaskan pelukannya. Ia menatap Tari, 
dan Cantika. 


"Anda siapa?" Tari menatap penuh selidik. 


"Saya Maryam, ibu dari ibunya Asifa." 
| "Anda Neneknya, Sifa. Saya Tari, Nenek angkat Sifa. Ini 
putri saya, Cantika, ibu angkat sekaligus ibu mertua Sifa. Dan 
à ini Aska, cucu saya, seksligus suami Asifa." 
NS "Asifa sudah menikah?" 
"Iya." 
"Tapi, kata Bu Endang.... " 
"Anda kenal Bu Endang?" 
2 "Iya. Saya..." 


"Ooh, bagaimana kalau kita bicara di rumah kami saja. 


Anda membawa mobil?" 

"a" 

"Ikutlah ke rumah kami." 

"Baik, ehmm boleh Asifa ikut di mobil Saya?" 

Asifa menggelengkan kepala. 

"Ooh, ya sudah tidak apa," ucap Bu Maryam saat melihat 
gelengan kepala Asifa. 


Merekapun masuk ke mobil masing-masing. Mobil Bu 


aryam, memgikuti mobil yang disupiri Aska dari belakang. 


àl 
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"Nggak tahu, Nini." 


"Kalau dilihat dari wajahnya, aku memang melihat ada 


ke rimipan antara.... " 

"Kemiripan, Amma," ralat Aska. 

"Ya, itu. Wajah ibu itu rimip dengan Asifa." i 

"Iya, Amma. Aku rasa juga begitu. Tatapannya juga 
terlihat tulus." 

"Bagaimana kalau Nenek itu ingin menjemputmu A 
juga, Sifa. Kamu mau ikut dia?" Tanya Aska. Kepala Asifa 
menggeleng. 

"Tempatku di samping suamiku.... " jawab Asifa lirih 
dengan wajah merona. 

Cantika, dan Tari saling bertukar tatapan, dan senyuman. 

"Di sampingku, atau di bawahku, Asifa. Kalau kamu 
berbaring di sampingku, kapan kita punya anak?" 

"Abang, iih.... " Asifa mencubit lengan Aska pelan. | 

"Ya Allah, ternyata kejadian. Istriku tukang cubit juga." 

Cantika tersenyum bahagia, putranya sudah kembali 


ceria seperti dulu lagi. 


KAK 


Asifa. 


untuk 


Asma 


an p 


"Bagaimana, sudah merasa sehat betul?" Asma memeluk 


"Alhamdulillah, Kak." 

"Ya cepat sembuh, perawatnyakan aku!" 

"Bisa bercanda, dan tetrawa lagi ya sekarang.... " 
"Tertawa, Sayang," ralat Revano. 

"Aku cuma keselepet sedikit, Ombang." 

"Iya, Sayang." 

"Silahkan masuk," Tari mempersilahkan Nenek Asifa 
masuk. 

"Siapa?" Bisik Asma pada Aska. 

"Nenek Sifa dari almarhumah Ibunya." 

"Ooh, ketemu di mana?" 

"Di toko buah." 

"Kok bisa?" 

"Nanti saja ceritanya. Ayo masuk!" 

"Ummi," 

Bu Maryam duduk di sofa ruang tamu. Tari, Cantika, 
, Aska, Asifa, dan Asila, ikut duduk di sana juga. 


Sementara Revano duduk di ruang tengah, mengasuh putra, 


utrinya. Raka, dan Soleh sedang di pabrik keripik di 


elakang rumah. 
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"Jadi, Bu Maryam kenal dengan Bu Endang?" 

"Iya, Bu Tari." 

"Bagaimana ceritanya, kok Ibu bisa tidak tahu keberadaan 
anak, dan cucu Ibu sendiri?" 

"Dua puluh tahun yang lalu, Syamsir, bapaknya Asifa 
bekerja di kantor suami saya. Ternyata, dia dengan putri saya 
saling jatuh cinta. Suami saya tidak setuju, mereka kawin lari. 
Kami kehilangan jejak." 

"Lalu, Ibu bertemu Bu Endang, begitu?" 

"Iya, baru beberapa bulan yang lalu saya bertemu dengan 
Bu Endang secara tidak sengaja. Bu Endang itu temannya, teman 
saya. Dia ternyata ibunya Syamsir. Bu Endang mengatakan 
kalau Syamsir, dan ibu Sifa sudah bercerai beberapa tahun 
lalu. Ibunya Sifa membawa anak-anaknya pergi dari rumah." 
Bu Maryam menarik napasnya perlahan. 

"Lalu, apa lagi yang dikatakan Bu Endang?" Tanya Tari 
semakin penasaran. Bukan hanya Tari yang penasaran, tapi 
semua orang yang berada di sana ikut penasaran. 

"Kata Bu Endang, saat ini Syamsir sudah meninggal. Dia 
juga ada mendengar kalau Ibu Sifa juga sudah meninggal. Dia 
bilang tidak tahu, keberadaan cucu-cucuku, tapi dia bersedia 
membantuku untuk mencari mereka." 

"Lalu?" 


"Aku sudah mengeluarkan uang banyak untuk 
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membiayai pencarian mereka, tapi Bu Endang belum juga 
memberikan hasilnya. Karena itu aku datang ke Kalimantan 
ini untuk mencari Bu Endang." 

"Lalu, bagaimana ibu bisa langsung mengenali Asifa 
saat bertemu tadi?" 

"Bu Endang ada mengirimi saya foto Sifa saat masih 
kecil. Dia mirip sekali dengan ibunya. Karena itu saya merasa 


yakin kalau dia Asifa. Setelah memperhatikan cukup lama." 


Tari menarik napas, lalu ia hembuskan dengan perlahan. 
Asma memeluk lembut bahu Asifa yang terisak mengenang 
ibunya. Cantika memeluk Asila yang bersandar manja padanya. 

"Bu Endang itu ternyata pembohong, dan penipu nomer 
satu!" 

"Apa maksud, Bu Tari?" 

"Seperti yang Ibu katakan, Bu Endang itu memang 
ibunya Syamsir. Tapi, dia menutupi cerita yang sebenarnya." 

"Cerita apa?" 

"Ibu Asifa memang minta cerai, karena perilaku buruk | 
suaminya. Ibu Asifa, beserta Asifa, dan Asila kabur. Tapi, q 
Syamsir menemukan mereka. Ibu Asifa terbunuh di tangan | 
Syamsir.... " 

"Apa!? ~ 

Tubuh wanita tua itu bergetar hebat saat mendengar 


cerita Tari. Ia menutup mulut dengan kedua telapak tangannya. 
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Airmata memencar di bola matanya. Ditatap Asifa, dan Asila 
yang menangis sesunggukan, mengenang ibu mereka yang 
begitu cepat berpulang. Karena, kekejaman bapak mereka. 

"Sekarang sudah jelas, kenapa Bu Endang memaksa 
Asifa agar ikut dengannya. Dan akan dia nikahkan dengan 
keponakannya. Dia pasti mengincar sesuatu," gumam Aska, 
yang memang sudah curiga sejak awal. 

"Mengincar apa?" 

"Apa lagi, Amma. Dia pasti akan minta bayaran lagi pada 
Ibu Maryam, kalau dia bisa menyerahkan Asifa, dan Asila." 

"Tapi, apa hubungannya dengan Salman?" Tari menatap 
cucynya. 

"Bu Endang pasti tahu, Bu Maryam ini orang yang punya 
kekayaan. Kalau Asifa menikah dengan Salman, dia bisa ikut 
hidup enak. Pasti itu rencananya!" Seru Aska terdengar geram. 

"Aska benar juga.... " gumam Cantika. 

"Nenek macam apa Bu Endang itu?" Tari ikut gemas 
juga jadinya. 

"Kita harus mengatur rencana, agar persekongkolan 
busuk Bu Endang bisa kita bongkar," ujar Aska. 


"Aku setuju!" Sahut Tari bersemangat. 


B. Maryam akhirnya pulang ke hotel tempat ia 
menginap. Dan, berjanji besok akan kembali lagi ke rumah 

2 keluarga Raka. 
Revano, Asma, dan kedua anaknya mengajak Asila pergi 


ke mall. Tari, dan Cantika ke belakang rumah. Melihat proses 


pembuatan keripik. Sekarang varian keripik yang mereka buat 
bertambah. Buka cuma singkong, pisang, dan sukun saja. Tapi, 
haa juga keripik nangka, dan ubi jalar. 

Aska menerima telpon dari Nena, membicarakan tentang 
kasus suami Nena yang akan segera disidangkan. 
Asifa naik ke lantai atas, meski Aska sudah menjelaskan ' 


ubungannya dengan Nena. Tapi, tetap saja ada rasa cemburu 


i dalam hatinya. 
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Asifa membuka pintu kamarnya. Ia terkejut, karena 
tidak menemukan lagi barang-barangnya di sana. Bergegas ia 
ingin ke luar kamar. Tapi, Aska berdiri di ambang pintu kamar. 

"Barang-barangku ke mana ya, Bang?" 

"Nggak tahu," jawab Aska menirukan jawaban Asifa 
biasanya. 

Asifa menggigit bibirnya, matanya berkaca-kaca. 

"Apa aku tidak boleh lagi tinggal di sini?" Tanyanya 
lirih, air mata mulai berjatuhan dari pelupuk matanya. 

"Nggak tahu," Aska menggelengkan kepala. Raut 
wajahnya 1a buat sedih juga. 

"Nini marah ya, Bang, karena aku sudah menyeret Abang 
sampai harus menikahiku?" 

"Aku nggak tahu," Aska mengangkat kedua bahunya. 

Asifa jadi bingung. Bukankah Nini mereka yang tidak 
setuju mereka berpisah. Lalu, kenapa sekarang.... 

"Jangan menangis, kamu memang terusir dari kamarmu, 
Pisa 

"Awww! lih, Abang! Turunkan aku, Bang! Malu, nanti 


ada yang melihat. Turunkan!" Asifa memukul punggung Aska 


K yang tiba-tiba memanggulnya di atas bahu. 


"Abang!" 
Aska menurunkan Asifa di atas lantai kamarnya. 


"Itu barang-barangmu!" Aska menunjuk beberapa 
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barang Asifa yang sudah dipindah ke dalam kama ya. 

"Kok bisa ada di sini?" Eh 

"Nggak tahu, jalan sendiri barang kali," sahut Aska 
sambil menutup, dan mengunci pintu. Asifa memutar tubuh, 
saat mendengar suara anak kunci diputar. 

"Pintunya kok dikunci?" 

"Nggak tahu, kenapa ya.... " 

"Abang!" Asifa mencubit lengan Aska yang memeluk 
pinggangnya. 

Aska melepaskan jilbab Asifa, ia letakan di atas sofa. 
Asifa menundukan wajahnya yang merah. Aska menarik 
turun restleting gamis yang ada di bagian punggung Asifa. 
Sementara bibirnya menempel di leher Asifa. 

"Abang, masih siang!" Asifa mendorong dada Aska, 
Aska yang tidak menduga akan di dorong, jadi terdorong 
mundur. 

"Yang mengatakan ini sudah malam siapa, Sifa?" 

"Abang ingin apa?" 

"Membantu kamu melepas pakaianmu. Masa di rumah 
kamu pakai gamis begini? Biasanya pakai daster batikkan?" 

"Nggak usah dibantu, aku bisa lepas sendiri," Asifa 
menjauhi Aska. 

Aska mengikuti langkah Asifa. 
"Pakaianku ada di lemari Abang ya?" 
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"Nggak tahu, buka saja sendiri." 

Asifa membuka lemari, sementara Aska melepas 
pakaiannya. Menyisakan celana dalam saja di tubuhnya. 

Asifa mengambil daster batik dari dalam lemari, lalu ia 
memutar tubuh untuk menatap Aska. 

"Abang!" Mata Asifa melebar, lalu ia memutar tubuh 
untuk membelakangi Aska. 

"Kenapa?" Aska mengusap bahu Asifa. 

"Aku jangan diapa-apaain sekarang ya, Bang.... " 

"Diapa-apain, bagaimana?" 

Aska kembali menarik restleting gamis yang dipakai 
Asifa. Dikecupnya punggung putih Asifa. 

"Abang, nanti malam saja ya, jangan sekarang," mohon 
Asifa. 

"Apanya yang nanti malam saja, Asifa?" 

"Ehmm, ngapa-ngapainnya nanti malam saja," jawab 
Asifa lirih. Tubuhnya bergidik, karena sapuan lidah Aska di 
atas bahu, tengkuk, dan punggungnya. 

"Ngapa-ngapain itu apa sih?" 

Aska ingin menurunkan gamis dari kedua lengan Asifa. 
Asifa menyilangkan tangan di dada. 

Aska melepaskan tangan Asifa yang menyilang, agar 
lengan gamis bisa ia lepaskan. Gamis jatuh di bawa kaki Asifa: 

"Bra kamu nomer berapa, Sifa?" Tanya Aska, digigit tali 


bra Asifa, ia turunkan dari atas bahu dengan giginya. 
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"Nggak tahu, Abang...." Asifa berusaha mempertahankan 
bra, dengan memegang dibagian dada. 

"Kulitmu putih sekali.... " lidah Aska menyapu kulit 
leher Asifa, lalu ia kecup kuat untuk memberikan cap 
kepemilikannya. 

"Lepas dong, biar bisa aku pegang," bujuk Aska sambil 
melepaskan tangan Asifa yang berusaha mempertahankan 


branya. Tangan Asifa terlepas, bra jatuh di bawah kakinya. 


Asifa tidak mampu lagi untuk protes atau bicara. Ia terlalu 
sibuk mengatasi respon tubuhnya karena sentuhan Aska. 
"Dadamu indah sekali," Aska meremas kedua buah dada 
Asifa. Sementara bibir, dan lidahnya menjelajahi bahu, dan 
leher Asifa. 
"Bang, jangan sekarang," mohon Asifa. Aska memutar 
tubuh Asifa agar menghadap ke arahnya. 
"Kenapa?" Aska mengangkat dagu Asifa dengan jarinya. 
"Ehmm, aku maunya malam pertama, jangan siang 
pertama." | 
"Baguskan siang pertama, biar beda dengan orang- q 
orang," Aska mengusap bibir Asifa dengan jarinya. | 
"Ehmm, ya sudah, terserah Abang saja, aku takut dosa —X 
kalau menolak." 
"Ikhlas?" 
"Ehmm," kepala Asifa mengangguk pelan. Aska terkekeh 


pelan. 


B 


KAN N Ya 


d 


"Aku juga ingin ngapa-ngapainnya malam saja, sekarang 
aku cuma ingin tes saja, tes pegang ini.... " Aska meremas 
kedua buah dada Asifa. 

"Ab ... hmmpp.... " Bibir Aska memagut lembut bibir 
Asifa. Sementara kedua tangannya mempermainkan dua buah 
dada istrinya. 

Tubuh Asifa terasa lemas, lututnya terasa lunglai, Aska 
yang menyadari itu, memeluk erat pinggang Asifa dengan satu 
tangan, sementara tangan yang lain masih meremas dada Asifa. 

Ciuman yang tadinya lembut, berubah menjadi lebih 
panas, apa lagi Asifa mulai bisa membalas ciuman Aska. Aska 
melingkarkan kedua tangan Asifa di lehernya. Diangkat tubuh 
Asifa, ia bopong tanpa melepaskan ciumannya. Kemudian, 
dibaringkan tubuh Asifa di atas ranjang. 

Aska melepaskan ciumannya. 

"Aku bantu melepas celanamu, ya," bujuk Aska. 

"Kok celanaku dilepas, katanya....," 

"Aska!" Terdengar ketukan di pintu. 

"Amma!" 

Mereka berdua saling pandang. Aska mengambil celana, 
lalu langsung mengenakannya. 

Asifa turun dari atas ranjang, memungut bra, dan 
gamisnya, lalu ia masuk ke dalam kamar mandi. 

Aska membuka pintu. 


"Ya, Amma." 


| 
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"Dipanggil Abbamu." 
"Abba di mana?" 
"Di pabrik belakang, Asifa mana?" 


"Di kamar mandi." 


"Jangan diapa-apain dulu ya, Bang. Dia baru sembuh." 
"Iya, Amma." 
| "Cepat pakai bajumu, lalu temui Abbamu!" 

"Iya, Amma." 
h. Cantika meninggalkan Aska, Aska mengetuk pintu 
N kamar mandi. 

"Sifa!" 

"Sebentar!" 

Pintu kamar mandi terbuka, Aska langsung menyambar 
3 bibir istrinya. 


"Aku pergi dulu ya, dipanggil Abba. Kamu istirahat saja." 


Aska mengusap bibir Asifa yang basah bekas ciumannya. 
| "Heum," kepala Asifa mengangguk. Diraih telapak 
tangan Aska, ia cium punggung tangan suaminya. Aska 


mengecup kening Asifa. 


/ "Pergi dulu ya, Assalamuallaikum." 
si | 


"Walaikum salam." 
Asifa mengantarkan Aska sampai ke pintu, ditatap 


unggung pria yang merupakan cinta pertamanya itu, dengan 


X 
» asa bahagia di dalam hatinya. 


| 
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i | ara pria pergi ke musholla, mereka di musholla 
f i sampai selesai sholat Isya. Sedang para wanita, sholat di g 


rumah saja. 


Di dapur, ada Asma, Cantika, dan Asifa. Tari, Asila, 


dan Vanda duduk di ruang tengah menonton televisi. Asisten 
rumah tangga Tari hanya bekerja sampai sore hari saja, jadi 
untuk makan malam, mereka siapkan sendiri. 


"Bagaimana perasaanmu waktu diminta almarhum 
kakek menikah, Sifa?" Tanya Asma. 
"Aku bingung, Kak." 


"Kenapa kamu tidak memberitahu kami?" Cantika ikut 


bertanya. 
"Aku bingung, Amma." 


dengan si Salman itu bagainama?" 
"Nggak tahu, Kak." 


"Bagainama perasaanmu, saat Abang Aska yang 


mengajukan diri untuk menikahimu?" 
"Nggak tahu, Amma." 

"Kamu cinta tidak sama Abang Aska?" Asma menatap 

Asifa yang menyembunyikan rona wajahnya dengan terus 
menunduk. 
"Nggak tahu.... " kepala Asifa menggeleng pelan. 
"Abang Aska, jatuh cinta tidak sama Asifa, Amma?" 
Asma menatap Cantika. 
"Nggak tahu," kepala Cantika menggeleng. 
"Eeh, Amma. Kenapa ikut-ikutan Sifa jawab nggak 
tahu!" 


"Eeh iya, kenapa ya?" 


| Cantika, dan Asma gelak tertawa, Asifa hanya tersenyum 
saja. 

| | "Ada apa? Suara tawa kalian kedengaran sampai ke 
` depan," Tari masuk ke dapur. 

/ "Nggak tahu!" Seru Cantika, dan Asma bersamaan. 
X 

b 


Mereka berdua kembali tertawa. Saat begini, ibu, dan anak 


terlihat bagai kakak, dan adik saja. 


"Assalamuallaikum!" Terdengar suara beberapa orang 
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berada di ruang tengah yang membukakan pintu. 

Revan langsung berlari mencari Asma. 

"Amma!" 

"Abang ganteng sudah pulang dari musholla. Tidak 
nakalkan di musholla? Tidak mengganggu orang sholatkan?" i 
Asma berlutut di depan putranya. 

"Tidak dong, Amma. Abang Revan pintar!" Puji Raka 
yang masuk ke dapur. A 

"Masak apa?" Soleh melihat apa yang sedang dimasak 
Cantika, dan Asifa. 

"Ikan saluang goreng, dengan tiwadak anum besantan 
campur waluh," jawab Cantika. 

"Ada sambalnya tidak?" 

"Ada, itu baru mau diulek Asifa." 

Cantika ingin membawa makanan yang sudah siap ke 
ruang makan. | 

"Biar aku yang bantu menyusun di meja makan, Amma." 
Revano menawarkan diri. 


"Tidak usah, kamu jaga Vanda, saja. Biar Abba, dan 


Aska yang bantu." 
"Iya, Ombang jaga Vanda saja sana." 


Revano ke luar dari dapur. ' 

"Eeh, Abang Aska mana, Abba?" Tanya Asma kari x a 
tidak melihat abangnya. 

"Masih di jalan, ngobrol sama Wira," jawab Soleh. 

"Ooh..." 


Soleh membantu menata makanan di atas meja. 


| Terdengar Aska memberi salam dari pintu depan. Asila segera 
membukakan pintu. Aska masuk, dan langsung menuju dapur. 

"Sedang apa?" Aska berdiri di samping Asifa yang 

sedang mengulek sambal. 

"Ngulek sambel," Asifa menolehkan kepala, ia tersenyum 

manis pada Aska. 

"Nanti malam, kamu yang aku ulek ya," ucap Aska 

nyaris berbisik. 

"Haah, apa!?" 


Mendengar seruan Asifa, semua yang ada di dapur 


menatap ke arah Aska, dan Asifa. 
"Ada apa, Sifa?" Cantika bertanya penasaran. 
"Tidak ada apa-apa, Amma. Aku cuma mau membantu 


dia mengulek sambal," Aska yang menjawab. 


"Ganti-ganti yang ngulek, nanti nggak enak sambalnya." 
| "Bisa begitu ya, Amma?" 
"Kata orang tua dulu begitu." 
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Asifa selesai mengulek sambal. Ia mencuci tangannya, 
Aska mengangkat cobek berisi sambal ke ruang makan. 

Semua sudah tertata di atas meja makan. Siap untuk 
mereka semua santap. Mereka semua mengelilingi meja, 
kecuali Vanda yang tertidur. 

Asila, dan Revan makan berdua di meja kecil. Untuk 
mereka menunya berbeda. Yaitu ayam goreng, dengan sayur 
sop. Asila tidak suka ikan, karena pernah tulang ikan sangkut 
ditenggorokannya. 

Setelah makan malam, mereka berkumpul di ruang 
tengah. Tapi, Revano sekeluarga pamit pulang, karena Revan 
sudah mengantuk. Revano menggendong Revan, Aska 
membantu menggendong Vanda untuk dibawa pulang ke 
rumah sebelah. 

Setelah Aska kembali, dan ikut bergabung duduk di 
ruang tengah. Hanya ada Raka, Tari, Cantika, Soleh, dan Asifa. 
Asila sudah masuk ke kamarnya. 

"Kapanrencananya, pernikahan kalian akan diresmikan?" 
Raka menatap Aska, dan Asifa bergantian. 


"Secepatnya, Kai. Tapi, yang sederhana saja, mengundang 


K para tetangga. Tidak usah pakai resepsi, dan mengundang 


keluarga jauh," jawab Aska. 
"Kenapa?" 
"Meski Adam mengaku sudah ikhlas, tapi buatku, 


A 


244 WN. YANG 


MN 


4 
T 


penting untuk menjaga perasaannya." 


dengan cucu mereka, karena berusaha menjaga perasaan orang 


lain. Tidak ingin terlalu mengumbar rasa gembira, meski 


sedang bahagia. 

"Soleh, dan Cantika, bagaimana?" 
| "Semua kami serahkan pada mereka saja, Abba. Aska, 
dan Asifa sudah cukup dewasa, untuk memutuskan apa yang 
terbaik bagi mereka." 

"Kalau begitu, sebaiknya besok langsung saja kita 


siapkan berkas-berkasnya. Kalau terlalu lama, nanti Asifa 


N 
sudah isi, warga di sini belum ada yang tahu kalau mereka 
sudah menikah," ujar Tari. 
8 "Isi apa, Tari?" 
"Hamil, Aa!" 
"Memangnya kalian sudah tidur berdua, belumkan?" 
| "Aa, lihat tuh, wajah Asifa jadi merah. Kenapa hal itu 
dipertanyakan, sih?" 


| "Masalahnya, mereka tadinya tidur terpisah, baru malam 
` inikan, tidur berdua." 


"Iya, 1ya.... " 


| "Aska, besok mulailah urus surat nikah kalian ya." 
"Iya, Abba." 


"Ya sudah, kalau kalian ingin istirahat duluan, naiklah 
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"Asifa masih sakit ya, Aska. Jangan diapa-apain dulu!" 


Cantika mengingatkan. 

"Diapa-apain itu bagaimana, Sayang?" Tanya Soleh 
pada Cantika. 

"Bie, masa begitu saja tidak hapam!" Cantika mencubit 
lengan Soleh. 

"Paham, Sayang." 

"Ya, itu!" 

"Ck, biar saja, sudah suami istri. Diapa-apain, diapa- 
apakan, digitu-gituin, digini-giniin, kalau sama-sama enak, ya 
tidak apalah." Tari tertawa pelan, suka sekali ia melihat wajah 
Asifa yang merah. 

"Aduuh, kamu itu bicara apa, Tari. Aku tidak mengerti." 

"Aa tidak perlu mengerti, biar Aska, dan Asifa saja yang 
memahami. Sudah sana, kalian naik ke atas!" 

"Iya, Nini." 

"Ayo, Sifa." 

"Kami pamit ya, Kai, Nini, Abba, Amma." 

"Iya, hati-hati, ya," sahut Cantika. 

"Hati-hati? Memangnya mereka ingin pergi ke mana?" 
Raka mengerutkan keningnya. 


"Mau jalan-jalan ke puncak!" Sahut Tari yang mulai 


ta 
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kesal, karena lemot, dan bawelnya Raka yang kam 
"Puncak asmara!" 
"Ooh, di mana itu?" 


"Aska, Asifa, kalian cepatlah naik ke atas. Kai kalian 


lagi kambuh ini!" 
Aska tertawa, digapai lengan Asifa. 
Aa" 
"Ehmm," Asifa mengangguk dengan wajah tersipu. 
h "Tari, tolong jelaskan, puncak asmara itu di.... " 
NS "Ya, ya, ayo aku jelaskan di dalam kamar saja." 
"Ooh, kami duluan ke kamar ya," pamit Raka pada 
Soleh, dan Cantika. 
"Iya, Abba." 
8 Soleh, dan Cantika tersenyum melihat kedua orang tua 
| mereka yang masuk ke kamar. 
"Kalau yang tidak kenal Abba, dan Amma. Pasti tidak 
menyangka kalau usia mereka sudah tujuh puluh tahun lebih." 


"Iya, Sayang. Semoga Allah memberi mereka kesehatan, 
dan umur panjang, aamiin." 
"Aamiin, begitupun dengan kita juga, aamiin." 


"Aamiin." 


ska, dan Asifa menaiki anak tangga. Tiba di depan 


kamar, Aska membuka pintu. Asifa masuk lebih dulu. Aska 


menutup, dan mengunci pintu. 
Asifa masuk ke dalam kamar mandi, ditutup, dan dikunci 


pintu kamar mandi. Ia berdiri di depan wastafel, menatap 
wajahnya yang seperti tak berhenti memerah di cermin. 

'Aduh, bagaimana ya. Aku harus bagaimana kala | 
diapa-apain sama Bang Aska? Aku.... " | 
"Sifa!" ketukan di pintu, dan panggilan Aska 
mengagetkan Asifa. 

"Lagi gosok gigi, Bang!" Cepat Asifa mengambil sikat 
gigi, dan odol. 


"Gosok gigi kok pintunya dikunci, buka dong, aku juga 


ingin gosok gigi." 
"Gantian, Bang!" A ' 
"Kok gantian, sikat giginyakan banyak, masing- 


masingkan?" 


"Gantian masuk kamar mandinya!" 
"Kenapa harus gantian?" 
| "Nggak tahu, ah. Tunggu aja aku selesai!" 
Asifa menggosok gigi dengan cepat. Aska menggerutu 
a di depan pintu kamar mandi. 
N Pintu kamar mandi terbuka. Asifa berdiri di hadapan 
Aska. 
"Sudah, Bang!" 
"Coba buka mulutmu, sudah bersih belum?" 
3 "Aku bukan anak kecil lagi, Abang. Ya pasti bersih!" 
"Buka saja, aku ingin lihat!" Perintah Aska. Asifa 
terpaksa membuka mulutnya, Aska langsung meraup bibir 
Asifa, dan lidahnya menerobos masuk ke dalam. 
| Asifa yang terkejut sempat memukul Aska, Aska 
| memegang kedua tangan Asifa. Tapi, tiba-tiba ia melepaskan 
` ciumannya. Karena tangan Asifa yang terlepas dari genggaman 
d Aska mencubit kuat pinggang Aska. Sedangkan pinggang 
Aska masih memar, karena terkena tepi meja, saat Adam 


mendorongnya. 
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"Nanti kebablasan, Abang. Lupa sholat dua rakaatnya." 

"Uuuh, sakit sekali. Coba kamu lihat, masih memar 
tidak?" Adam memutar tubuh untuk membelakangi Asifa. Asifa 
menyingkap baju koko yang masih dipakai Adam. Matanya 
melebar, saat melihat memar memanjang di pinggang Adam. 

"Ini kena apa, Bang. Kok memar begini?" 

"Aku jatuh, pinggangku kena kayu." 

"Ini harus diobati," ucap Asifa cemas. 

"Nanti saja, nanti juga memarnya hilang sendiri. Kamu 
sudah wudhu?" 

"Belum.... " 

"Kamu wudhu dulu, aku siapin sajadahnya." 

Asifa masuk kembali ke dalam kamar mandi. Aska 
menggelar sajadah mereka berdua. 

"Sudah?" Aska menatap Asifa yang ke kuar dari dalam 
kamar mandi. 

"Iya," kepala Asifa mengangguk. Aska masuk ke kamar 
mandi untuk berwudhu. 

Setelahnya, mereka sholat berdua. Usai Sholat, Aska 
membaca doa untuk kebahagiaan keluarga mereka. Asifa 
mencium punggung tangan Aska. Aska mengecup puncak 
kepala, dan kening Asifa. 

Mata mereka kemudian saling tatap, Asifa menundukan 


wajahnya yang merona. Aska mengangkat dagu Asifa dengan 
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ujung jarinya. Mereka kembali saling tatap. 

"Selama ini aku menjagamu untuk Adam. Dan, saat aku 
kembali ke sini, tekanan mulai aku rasakan. Bertemu, dan 
melihatmu setiap hari. Membuat hatiku mulai goyah. Tapi, 
aku berusaha bertahan, berusaha memegang kuat janjiku pada 
Adam. Aku tulus menjagamu, Asifa. Menjagamu, dari godaan 
siapapun juga. Tapi, sepertinya ketulusan itu bukan demi 
Adam, melainkan karena aku jatuh cinta padamu." 

Aska mengusap pipi Asifa dengan punggung tangannya. 

"Kamu sendiri, kapan menyadari, kalau kamu jatuh cinta 
padaku?" 

"Nggak tahu.... " 

"Jawabnya jangan nggak tahu dong, biar hati suamimu 
ini berbunga-bunga." 

"Enghhh, aku nggak tahu, Abang." Asifa menatap mata 
Aska. Matanya berkaca-kaca. Aska meraih bahu istrinya. 

"Kamu ini gadis yang sangat kuat. Tapi, kenapa di 
depanku selalu gampang sekali meneteskan air mata, hmmm?" 
Aska mengecup puncak kepala Asma yang masih tertutup 
mukena. 

"Nggak tahu.... " 

"Oke Nyonya nggak tahu, sekarang lepas mukenamu. 
Aku sudah tidak sabar ingin mengulekmu, diulek sampai 


halus!" 
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"Kok diulek?" Asifa menarik kepala dari dada Aska. 

"Tidak perlu aku jawab, nanti juga kamu tahu, Nyonya 
nggak tahu! Sini aku bantu lepas mukenamu," tangan Aska 
bergerak melepas mukena Asifa. 

"Eeh, kenapa bajuku ikutan dilepas, Abang?" Asifa 
menepis tangan Aska yang ingin melepas atasan baby dollnya 
juga. Asifa berdiri dari duduknya. 

"Kalau mau ngapa-ngapain, ya harus dilepas dong, 
bajunya. Kamu nggak tahu?" 

"Nggak tahu, kalau mau ngapa-ngapain, bukannya 
celana yang harus dilepas." 

"Eeh, kamu tahu darimana?" 

"Haah, ooh, eeh, nggak tahu!" Asifa memutar tubuhnya, 
ia malu sekali karena bicara seperti itu. 

Aska berdiri dari duduknya, dipeluk Asifa dari belakang. 

"Ayo tahu darimana?" 

"Nggak tahu!" kepala Asifa menggeleng kuat. 

"Lepas ya," bujuk Aska, sambil meraih ujung atasan 
Asifa. Asifa diam saja, Aska mengangkat atasan Asifa, dan 
terlepas melewati kepala, dan kedua lengan istrinya. 

"Aku masih penasaran, bramu nomer berapa, sih?" 
Tanya Aska. Kedua tangannya melepas kaitan bra Asifa. 

"Nggak tahu." 

"Kok nggak tahu, yang membelikan bra siapa?" 
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"Amma.... " 

"Hmmm, pantas saja nggak tahu." 

"Awww, eeh Abang!" Asifa menjerit karena Aska 
mengangkat tubuhnya, lalu membaringkannya di atas ranjang. 

Asifa meraih bantal untuk menutupi dadanya. Aska 
menurunkan celana Asifa. Perasaan Asifa tidak menentu 
jadinya. Ada rasa takut, cemas, dan malu yang menjadi satu. 


Setelah melucuti semua pakaian Asifa, Aska melepaskan 


pakaiannya. Lalu dibuka paha Asifa, dan ditekuk lutut istrinya. 

Aska mengamati milik Asifa, ini pertama kalinya ia 
melihat langsung milik wanita. Disentuh lembut milik Asifa 
dengan ujung jarinya. 

Asifa terjengkit kaget, tapi 1a tidak bisa melihat ke bawah 
tubuhnya, karena pandangan yang tertutup oleh bantal yang ia 
peluk. 

"Kamu takut nggak?" Tanya Aska. 

"Nggak tahu," jawab Asifa lirih. Degupan jantungnya 


terasa menghebat, perasaan campur aduk tengah ia rasakan. 


"Sifa..." s 
"Ehmmm.... " NN 
"Lihat, punyaku sebesar ini, muat nggak ya.... " -A 


"Awww, Abang, kena dikasih lihat, hiiyyy! Takut!" Asifa 
menutup wajah dengan bantal. 


Aska tertawa, ia sengaja mengerjai istrinya. Aska 


"Resiko, punya suami gagah perkasa, kita lihat ya, 


seberapa besar nanti robeknya punyamu." 
"Nggak mau!" Asifa memukul bahu Aska. 


"Tenang saja, kalau sobek, nanti bisa dijahit." 


"Haah! Abang bohong, mana mungkin diapa-apain bisa | 
sobek!" 

"Eh, kamu tidak pernah dengar ya, kalau malam pertama 
itu memang untuk merobek selaput dara, itu kalau pengantinnya A 
masih gadis. Kamu masih gadiskan?" 

"Abang kenapa bertanya seperti itu?" Asifa bangun dari 


berbaringnya, tampak sorot marah dari tatapannya. 


"Jangan marah, aku cuma bercanda." 


"Bercandanya tidak lucu!" Asifa menutupkan bantal ke 


wajahnya, ia terisak pelan. Aska menggaruk rambutnya, tidak 


menyangka candaannya aku membuat Asifa tersinggung dan 


menangis jadinya. | 


; 


ska merebut bantal yang dipeluk Asifa. Lalu diraih 


bahu istrinya. 


"Maaf, kalau gurauanku membuat kamu tersinggung. 


N 
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g Sungguh, aku tidak bermaksud menyakiti hatimu. Aku percaya 


seratus persen kalau kamu memang masih perawan, meski 
idak gadis lagi." 

"Aku masih gadis!" Asifa memukul lengan Aska yang 
memeluknya. 


"Gadis itu, untuk wanita yang belum memiliki suami, 
kamu sudah punya suami, lupa ya?" 
"Ehmm, tapi aku belum diapa-apain!" 
8 
b 


"Nah ini, baru mau aku apa-apain, tapi orangnya 


gambek, boleh cium ya?" 
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Asifa diam saja, Aska meraih dagu istrinya, lalu dipagut 
bibir Asma dengan lembut. 

"Enak tidak dicium?" bisik Aska menggoda. Asifa 
mengusap bibirnya pelan. 

"Jangan jawab nggak tahu, ya. Nyonyaku.... " Aska 
mengangkat dagu Asifa lagi. Asifa menatap mata Aska, 
perlahan Aska kembali memagut bibir Asifa. Didorong 
tubuh Asifa sehingga punggungnya menyentuh kasur. Aska 
melepaskan ciumannya, ditatap lekat wajah Asifa. 

"Aku mencintamu, ijinkan aku menjadi teman dalam 
hidupmu, ijinkan aku memiliki jiwa, dan ragamu. Ijinkan aku 
berusaha, dan berjuang untuk kebahagiaanmu.... " bisik Aska 
di depan wajah Asifa. Dikecup kening, dan kedua kelopak 
mata istrinya. Lalu bibirnya beralih ke telinga Asifa. Ia bisikan 
doa di sana. 

Asifa memejamkan mata, dua bulir bening mengalir di 
sudut matanya. Ia bersyukur, mimpi, dan harapannya menjadi 
nyata. Bisa menjadi bagian di dalam hidup Aska. Bisa memiliki, 
dan dimiliki oleh pria yang 1a cinta, dan mencintainya. 

"Asifa, ikhlas, memberikan milikmu yang paling 
berharga untukku?" 

Kepala Asifa mengangguk perlahan, sebagai jawaban. 

"Berteriaklah, jika kamu ingin berteriak, aku tidak perduli 


jika semua orang mendengar teriakanmu. Sebab, teriakanmu 
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menandakan, kalau kamu sudah aku miliki seutuhnya." 

Aska memagut bibir Asifa penuh hasrat. Ia raup salah 
satu buah dada Asifa dengan telapak tangannya. 

Sementara tangannya yang lain, sedang menuntun 
miliknya di bawah sana untuk memasuki Asifa. Tubuh Asifa 
terlonjak, cengkeraman kedua tangannya di bahu Aska sangat 
kuat. Aska melepaskan pagutan bibirnya. Ingin membiarkan 
rintihan ke luar dari sela bibir Asifa. 

Asifa merintih pelan, air mata meluncur turun di sudut 
matanya. Kepalanya terdongak, keningnya berkerut dalam, ia 
gigit bibir bawahnya. Seakan rasa sakit luar biasa sedang ia 
rasakan. 

Aska hanya diam, ia membiarkan miliknya tertanam 
tanpa 1a gerakan untuk beberapa saat. 

Perlahan, ia tarik ke atas pinggulnya, Asifa merintih, air 
mata terus meluncur di kedua sudut matanya. 

"Jangan gigit bibirmu, nanti berdarah. Gigit saja 
bahuku." Aska merunduk di atas Asifa menyodorkan bahunya 
untuk digigit istrinya. Tapi, Asifa tidak tega menggigit bahu 
Aska. Ia hanya menenggelamkan isakannya di lekukan leher 
Aska. 

Aska menggeram, nikmat luar biasa ia rasakan. Sedang 


Asifa merintih lirih, nikmat, dan sakit datang silih berganti. 
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Tubuh Aska berguling, ia berbaring telentang di samping 
tubuh Asifa yang berbaring tengkurap. Tubuh mereka basah 
oleh keringat. Setelah melewati malam yang panjang. 

Aska memiringkan tubuhnya, ditarik lembut bahu 
Asifa, Asifa berbaring miring, dengan punggung menempel di 
dada Aska. Aska mengangkat kepala Asifa, ia letakan di atas 
lengannya. Disingkap rambut yang menutupi bahu, dan leher 
Asifa. Ia tempelkan wajahnya di sisi kepala Asifa. 

Tangan Aska bergerak, mengusap titik peluh di 
permukaan kulit Asifa. Asifa tak terbangun, ia tetap terlelap 
dengan tubuhnya yang terasa sangat lelah. Lebih melelahkan 
dari saat ia harus mencari sayuran, dan ikan di sungai dulu. 

Aska mengecup bahu istrinya. Rasa bersalah pada 
Adam sebenarnya masih terasa. Meski Adam berkata sudah 
mengikhlaskan semua. Tapi, Aska tahu, tidak akan semudah 
membalikan telapak tangan, untuk menghapus rasa cinta yang 
sudah bertahun-tahun dirasakan. 

Sekarang, masalah kedua nenek Asifa yang harus 
dipikirkan. Aska berharap, apa yang sudah direncanakan 
berjalan dengan lancar, agar terungkap semua niat terselubung 
dari Bu Endang. 

Sejak awal, Aska sudah merasakan, kalau ada yang 
tidak beres dari usaha Bu Endang yang begitu gigih untuk 


menikahkan Asifa, dan Salman. Karena, awalnya Salman 
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membatalkan rencana pernikahan, lalu dengan tiba-tiba saja 
ingin menikahi Asifa. 

Aska yakin, hal itu terjadi karena Salman sudah 
mengetahui tentang nenek kandung Asifa. 

"Tidak akan kubiarkan, siapapun menyakitimu, Sifa.... " 
Aska mengecup bahu istrinya. 

"Ehmmm, capek, Bang," Asifa menggumam pelan. 


"Maafkan aku ya, Nyonya nggak tahu. Harusnya aku 


bisa sedikit lebih menahan diri. Tidak langsung mengulekmu 
sampai terlalu lembut. Tapi, aku sudah terlalu lama menahan 
diri, karena itu ingin kutumpahkan semua rasa itu malam ini." 
Asifa merubah posisi berbaringnya. 
"Apa maksud Abang, dengan terlalu lama menahan 
diri?" Kening Asifa berkerut dalam. 
"Kamu pikir, aku tidak tergoda melihat kamu cuma pakai 
sarung di pondok waktu itu. Dua kali kita terjebak hujan, di 
pondok. Dua kali aku harus melihatmu cuma memakai sarung 
saja." | 
"Terus kenapa?" q 
"Kamu tidak sadar, waktu kamu tertidur di pondok, | 
sarungmu tersingkap. Aku harus merapikan sarungmu sambil XX 
terus menahan diriku, agar tidak menyentuhmu. Aku ini pria 
dewasa, Asifa. Aku punya napsu, juga hasrat. Untung aku yang 


masuk pondok, kalau pria lain apa jadinya. Kamu ceroboh 
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sekali tidak mengunci pintu." 

"Sarungku tersingkap? Apa yang Abang lihat?" 

"Pantatmu!" 

"Ehmmm," Asifa menutup wajah dengan kedua telapak 
tangannya. Ia merasa malu sekali. 

"Untung aku bisa menahan diri, kalau tidak...." 

"Kalau tidak, aku ikhlas Abang apa-apain, kita sudah 
menikahkan?" 

"Haah! Kalau tahu kamu ikhlas, sudah hamil mungkin 
kamu sekarang. Tapi, saat itu, menepati janjiku pada Adam, 
adalah segalanya bagiku. Aku rela menahan rasa sakit, asal 
janji itu bisa aku tuntaskan." 

"Abang bukan penghianat, bukan pagar makan tanaman. 
Abang sudah selesai mengemban tanggung jawab dari Bang 
Adam. Aku sudah katakan sejak awal, tidak ingin memberi 
harapan, bila jodoh pasti akan dipertemukan. Aku juga tidak 
berani memupuk harapan cintaku pada Abang. Aku sadar diri, 
siapa aku ini." 

"Kamu ini siapa, Asifa?" 

"Dulu, adik angkat Abang, sekarang istri Abang." 

"Tumben, tidak menjawab nggak tahu." 

"Kalau aku tahu, buat apa dijawab nggak tahu, Abang!" 

Aska terkekeh, dicubit pipi Asifa gemas. 


"Sudah lama sekali aku ingin mencubit pipimu, akhirnya 
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kesampaian juga." 
"Ehmm, cuma pipiku yang menarik ya?" 
"Ada yang lebih menarik, ini! Rasanya ingin aku ulek 
ulek terus, ingin ngapa-ngapain sepanjang malam. Tapi, aku 


kasihan sama kamu. Pasti lelah sekali ya?" 

"Lelah, mengantuk," Asifa menguap sambil menutup 
| mulutnya. 
"Tidurlah, aku juga mengantuk." 
"EDM Mas " 
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B.... suara panggilan, dan ketukan di pintu 
membangunkan Aska. Ia melepaskan pelukan di tubuh Asifa, 


lalu turun dari atas ranjang. Dipungut sarungnya dari lantai, 


lalu ia kenakan. 


| 


"Amma," Aska menatap Cantika yang berdiri di depan 
pintu. 

"Tadi sholat subuh tidak?" 

"Sholat Amma." 

"Asifa?" 


"Iya, sholat berdua." 


"Sarapan sudah siap, ingin sarapan sekarang?" 
"Nanti saja, Sifa belum bangun." 


"Kamu apa-apain ya, dia?" 


"Ya iyalah, Amma. Dia istriku, tidak apakan kz 
apa-apain?" 
"Tapi, dia habis sakit, belum sembuh betul!" 


"Aku tahu, Amma jangan cemas. Tadi malam cuma satu 


ronde, subuh tadi satu ronde." 
"Apa? Astaghfirullah hal adzim, mesummu itu dikontrol 
sedikit dong, Abang. Dia itu masih remaja, belum dewasa, 
kamu tidak kasihan sama dia?" 
> "Dianya tidak protes, iya, 1ya saja." 
"Ya, bukan berarti.... " 
"Abang...." 
"Dia bangun," Aska menoleh ke arah ranjang. 
"Ya, sudah, kalau ingin sarapan ambil sendiri nanti." 


"Iya, Amma." 


Aska menutup, dan mengunci pintu. Didekati ranjang, ternyata 


Aska hanya terkekeh mendengar peringatan dari 
Ammanya. 
| Cantika meninggalkan depan pintu kamar putranya. 


I 


"Cukup ya, jangan tambah lagi!" 


Asifa tidak terbangun, tampaknya ia hanya mengigau saja. 


ternoda dengan kecupannya. Miliknya tiba-tiba bereaksi, 


~ 
y Aska menatap punggung istrinya, kulit putih Asifa 
` menggeliat saat melihat tubuh Asifa yang merubah posisinya 
D 


í menjadi telentang. 
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'Apa semua pengantin baru begini, ingin lagi, lagi, dan 
lai... ' 

Aska melepas sarungnya, lalu naik ke atas ranjang. 
Ia membungkuk di atas Asifa, diisap salah satu ujung dada 
istrinya. Asifa membuka kelopak matanya perlahan. Seakan ia 
tak mampu menahan rasa kantuknya. 

"Abang...." 

"Sifa, kamu sungguh menggoda, rasanya aku tidak ingin 
turun dari atas ranjang. Rasanya aku ingin ngapa-ngapain 
denganmu seharian. Ingin aku ulek kamu sampai sangat 
lembut." 

"Sudah jam berapa, Bang?" Asifa tidak menanggapi 
cericit Aska. Ia menyilangkan kedua tangan di atas dada, dan 
merapatkan kedua pahanya. 

"Setengah sembilan," jawab Aska yang menatap jam di 
atas meja di samping ranjang. 

"Apa!" Asifa terlonjak bangun, membuat keningnya 
terantuk kening Aska yang membungkuk di atasnya. 

"Ini salah, Abang. Kenapa habis sholat subuh tadi 
aku diapa-apain lagi. Aduuh, siapa yang bantu Amma bikin 
sarapan?" kepala Asifa kembali jatuh ke atas bantal, 1a 
mengusap keningnya yang terantuk dahi Aska. 

"Kata Amma, kamu tidak usah dibangunkan. Amma 


tahu, kamu pasti capek sekali, habis aku ulek beberapa kali." 
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"Apa!? Abang cerita sama Amma?" 

"Heum.... " Kepala Aska menganguk. 

"Haah, malu!" Asifa menutup wajah dengan kedua 
telapak tangannya. 

"Kata Amma, tidak usah malu, Amma dulu juga waktu 
malam pertama begitu." 

"Abang bohong, tidak mungkin Amma bicara begitu?" 


"Tidak percaya, nanti kita tanya Amma ya," Aska 


tersenyum melihat istrinya terisak karena ia goda. 
Aska melepas kedua telapak tangan Asifa yang menutupi 
wajah. Didekatkan wajahnya ke wajah Asifa. 
"Eeh, Abang mau apa lagi?" 
"Mau lagi, enak tahu. Kalau tahu enak, dari zaman baru 
lahir aku sudah minta nikah." 
Asifa tertawa mendengar ucapan Aska, buah dadanya 
berguncang karena tawanya. 
"Ini kenapa bisa besar begini ya, padahal badanmu 
kecil...." Aska meremas salah satu buah dada Asifa. f 
"Iih, Abang. Sudah dong, aku mau mandi," Asifa 1 
menepiskan tangan Aska yang ada di dadanya. | 
"Mandi berdua ya," bujuk Aska. -A 
"Buat apa mandi berdua?" 
"Mandi berdua itu bagus untuk menjaga kemesraan, dan 


keharmonisan suami istri." 
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"Begitu ya?" 

"Kamu nggak tahu, ya?" 

"Nggak tahu," kepala Asifa menggeleng pelan. 

"Abang kok bisa tahu, Abang belum pernah menikahkan? 
Atau Abang sudah pernah kawin?" Tatapan Asifa menyelidik 
ke mata Aska. 

"Sifa, aku memang bandel, banyak wanita yang 
mengejarku, tapi aku tahu batasannya. Mana mungkin aku 
kawin sebelum menikah." 

"Sudah aah, aku ingin mandi, eeh, awwww, Abang!" 
Asifa menjerit, karena Aska membopong tubuhnya. Dibawa 
Asifa masuk ke dalam kamar mandi, diturunkan Asifa di sana. 

Aska menyalakan shower, lalu ia mulai menggerayangi 
tubuh istrinya. Asifa tidak bisa menolak, karena ia sendiri 
menikmati setiap sentuhan Aska di tubuhnya. 

Acara mandi mereka berlangsung cukup lama, bercinta 
di bawah air ternyata tidak mengurangi gairah, dan hasrat 
mereka. 

Aska lupa, kalau ia tidak bisa kena air terlalu lama. Ia 
akan masuk angin, dan diare segera menyerangnya. Ia lupa, 
karena terlalu asik dengan keindahan tubuh Asifa, meski kecil, 
tapi terasa sangat seksi baginya. Dan, ia juga tengah menikmati 
rasanya surga dunia. 


Lenguhan, erangan, desahan, dan jeritan keci Asifa 
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membuai dirinya. Apa lagi, Asifa mulai berani, da 


mengimbangi setiap cumbuannya. 
"Kamu belajar dengan cepat, Sifa. Ehmmm, pintar sekali 


membuat aku merasa mabuk kepayang." 


Asifa hanya diam, tak menanggapi ucapan Aska. Rasa 
penat yang sempat ia rasakan saat bangun tadi, kini tidak ia 
| rasakan lagi. 

Meski rasa perih kadang masih terasa, tapi tertutupi 
h dengan nikmat yang tidak bisa ia ungkap dengan kata-kata. 
NS Sentuhan jemari Aska, sapuan lidahnya, kecupan bibir 
Aska, sungguh membuai jiwa, dan raganya. Memberikan rasa 


yang ia tidak tahu apa namanya. 
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Nacsa mandi, Asifa harus membaluri tubuh Aska 
dengan minyak kayu putih, karena Aska masuk angin, akibat 


terlalu lama berada dalam keadaan basah. 


"Ya tu, Abang nih, kanapa jadi urang maka pangarasan, 


tahu ja kada kawa talalu lawas kana banyu masuk angin, ya 
digawi ha jua, (Ya, itu, Abang ini, kenapa jadi orang keras 
kepala, sudah tahu tidak bisa kena basah terlalu lama, pasti 
masuk angin, ya tetap saja dikerjakan), 'gerutu Asifa. : 
"Sakit matan dinyaman, Ding ai (Sakitnya berasal dari | 
»yang enak, Dek) .... 'sahut Aska. A 
Tih, Pian nih, mun sakit tuh, sakit ai, kadada pang k 
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nyaman (kalau sakit ya sakit saja, mana ada yang enak)!" 


'Mun kada nyaman, kada hakun ikam ku pirik-piri 


bahimat kaya tadi, iya kalu (Kalau tidak enak, 
kamu aku ulek-ulek seperti tadi, iyakan)?" 

Kada tahu (nggak tahu)!" 

Iya aja gin, kada papa jua, Ding ai (Iya saja, tidak apa 


juga, Dek)" 
"Sudah selesai, aku cuci tangan dulu, baru kita ke 
| bawah sarapan." Asifa masuk ke dalam kamar mandi. Aska 


mengenakan pakaiannya. Perutnya yang tadi sempat mules, 
kini sudah tidak terasa mules lagi. 

"Ayok!" Aska meraih jemari Asifa untuk ia genggam, 
agar mereka bisa berjalan beriringan. 

"Jangan cepat-cepat, Bang!" Asifa menahan lengan 
Aska. 

"Apa perlu aku gendong?" 


"Ti ... awww, turunkan, Bang. Turunkan, malu!" Asifa 


memukul bahu Aska, tapi Aska tidak perduli. 
Rumah sangat sepi, tidak terlihat ada siapa-siapa. Aska 


| "Kamu di sini saja, biar aku yang ke dapur mengambil 
aN makanan." 

d "Eeh jangan! Biar aku saja, itu tugasku, Abang," Asifa 
8 

B3 


berdiri, ditarik lengan Aska agar tidak meninggakan ruang 
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melahirkan anak-anakku. Yang lain, biar menjadi tugasku," 
Aska berbisik di depan wajah Asifa. Membuat wajah Asifa 
merah merona. Aska memiringian kepala, dikecup lembut 
bibir Asifa. 

"Ekhmm!" 

"Nini!" serentak, dua kepala menoleh ke asal suara 
berdehem. 


"Jangan main cium di tempat sembarangan. Kalau dilihat 
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Asila, Revan, dan Vanda bagaimana?" 
"Abang Aska nih, Ni.... " 

"Kok aku, lihat yang memegang tanganku saja kamu!" 
Aska menunjuk tangan Asifa yang masih memegang lengannya. 
"Eeh.... " Asifa langsung melepaskan tangan Aska. 

"Bukan Ni, memang Abang yang cium aku, bukan aku 
yang.... " 

"Tidak apa-apa, siapapun yang mencium tidak jadi 
masalah. Kalian mau sarapankan? Sarapan saja dulu, setelah 


itu nanti temui Nini di ruang tengah. Ada yang ingin Nini 


P bicarakan dengan kalian berdua." 

"Iya, Ni." 
K Tari meninggalkan mereka, Asifa mendongak, menatap 
i Aska dengan wajah cemberut. 


"Apa, kok cemberut!" Aska mencubit pipi Asifa. 
"Malu tahu!" 
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"Nggak tahu." 

"Abang!" Mata Asifa mulai berkaca-kaca. 

"Duuh cengengnya, begitu saja mau nangis. Ini aku 
keteluah sama si Asma nih. Suka mengolok dia cengeng, 
jadinya aku punya istri cengeng. Kamu duduk saja ya Nyonya 
cengeng, biar aku siapkan makanannya." 

Tanpa menunggu jawaban Asifa, Aska masuk ke dapur. 


Di dapur juga sepi, tampaknya semua orang sedang berada di 


belakang rumah. Di bangunan tempat membuat keripik. 
Aska mengambil nasi sepiring, diberi lauk pauk di 
atasnya. Lalu ia bawa ke ruang makan, bersama satu gelas air 
putih di tangan yang satunya. 
Asifa menatap suaminya. 
"Sepiring berdua ya, aku suapi." 
"Ehmmm, malu... " Asifa menggelengkan kepala 
dengan kuat. 
"Kenapa malu, suami menyuapi istri makan itu bagus. 
Untuk menjaga keharmonisan, dan menambah kemesraan." | 
"Tadi waktu minta mandi berdua, Abang bilang begitu 1 
Juga." | 
"Ya memang sama tujuannya, ayolah buka mulutmu. >N 
Yang lebar dong buka mulutnya, masa seperti mulut Vanda 
begitu sih!" 
Asifa terpaksa membuka mulutnya lebih lebar lagi. 
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"Acieee, suap-suapan nih ya!" Asma yang masuk lewat 
pintu samping terkikik melihat Aska menyuapi Asifa. 

"Sudah makannya," Asifa menundukan kepala, dengan 
wajahnya yang merah padam. 

"Ck, Asma jangan menggoda begitu dong. Asifa 
ngambek, tidak maumakan. Manapunya tenaga untuk menahan 
ulekanku nanti!" Aska menatap Asma dengan perasaan kesal. 

"Ulekan?" 

"Ck, tidak usah banyak tanya!" 

Kikikan Asma kini justru berubah menjadi tawa. 

"Duuh yang sudah diulek, jangan malu dong adikku. Eeh 
salah, sekarang Sifa sudah jadi kakakku. Jangan malu dong, 
Kak Sifa.... " 

"Asma, tidak lucu aah!" 

"Aku tidak sedang menculu, Abang." 

"Melucu, Asma.... " 

"Nah itu. Ayo ah, jangan malu begitu. Jangan marah 
ya, aku minta maaf. Lanjutkan sarapanmu, Sayang," Asma 
mengusap kepala Asifa yang tertutup jilbab dengan lembut. 

"Revan, dan Vanda mana, Kak?" 

"Masih di belakang, sama Abba, dan Amma. Aku ke 
dapur dulu ya, haus." 

"Iya, Kak." 


Asma masuk ke dapur. 


i F 
... | | 


"A lagi dong!" Aska menyodorkan sendol 
makanan ke mulut Asifa. 

"Aku makan sendiri saja, Bang. Malu.... " 

"Kalau menolak aku cium nih!" 

"Ehmm, Abang tukang ngancam!" 

"Siapa yang kutang ngancam, Sifa?" Asma sudah berdiri 
di dekat mereka. 

"Abang!" 

"Aku kutang ngancam, kamu kutang ngadu!" Aska 
menarik ujung hidung Asifa dengan gemas. 

"Abang!" Asifa mengusap hidungnya. Asma tertawa 
dengan lepasnya. 

"Enakkan punya istri, Bang. Ada yang bisa digado, eeh 
digoda setiap waktu. Kalau kamu digoda, kamu nangis aja, 
Sifa. Terus aduin ke Amma, pasti Abang kena jewer Amma." 

"Eeh, Asma. Jangan ajari istriku jadi kutang ngadu 
seperti kamu ya." 

"Dengar ya, Bang. Pembalasan itu benar adanya. Dulu, 
suka sekali mengolok aku cengeng, eeh sekarang punya 
istri cengeng!" Asma tertawa lepas sekali, sampai tawanya 
mengundang Tari yang duduk menonton televisi di ruang 
tengah. 

"Ada apa?" 

"Asma ini, Ni. Menggoda istriku terus?" 
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"Abang jadi kutang ngadu sekarang, Ni." 

"Ahhh, sudah-sudah, kasian Asifa digoda terus. Cepat 
selesaikan sarapan kalian, Nini tunggu di ruang tengah. Asma, 
itu Vanda sudah waktunya diberi asi. Sana, jemput dia ke 
belakang!" 

"Siap, Nini. Kutang ngadu, kutang cengeng.... " Asma 
bersenandung sambil meninggalkan ruang makan. 

"Abang sih!" 

"Hah, apa salahku?" 

"Gara-gara Abang, aku jadi dikatain cengeng sama Kak 
Asma." 

"Ya kamu memang cengeng bagaiman." 

"Arghh, nggak tahu ah!" 

"Ayo, habiskan dulu sarapannya, nanti Nini kelamaan 
menunggu!" 

"Abang saja yang habiskan, aku mau ke tempat Nini 
duluan." Asifa meninggalkan Aska di ruang makan sendirian. 

"Hhh, begini nih, kalau punya istri bocah. Suka ngambek, 


suka nangis, kutang ... eeh tukang ngadu!" 
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